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dan As Sunnah) Repada siapa yang dikehendaRi-Nya. dan baangsiapa yang
dianugerahi hikmah, ia benar-benar telah dianugerahii Rarunia yang banyak. dan
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN

Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam penelitian ini mengginakan
pedoman transliterasi dari Keputusan Bersama Menteri Agama RI dan Meateri
Pendidikan dan Kebudayaan RI No. 158 Tahun 1987 dan No. 05436/U/1987.

Secara garis besar uraiannya adalah sebagai berikut:

1. Konsonan Tunggal

{ Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan
y Ba‘ b ) be
o Ta' t te
< Tsa' § es (dengan titik di atas)
i Jim j je
- Ha' h ha (dengan titik di bawah)
— -
& Kha* Kh ka dan ha
> Dal d B de
3 Zal 2 zet (dengan t :l:‘llalas) 7,
J Ra‘ r er [
3 Zai & zet
o Sin 8 es
o Syin sy ¢s dan ye -
P Sad § ¢s (dengen titik di bawah)
s Dhad d e (dengan titik di bawah)
3 b Tha' t te (dcng;;n titik di bawah)

Xi



b Za* z zet (dcng.an titik di bavial)
¢ ‘Ain ¢ koma terbalik di atas
'& Gain gh -
b Fa* f -
S Qaf q -
L Kaf k -
J Lam ] | - o
¢ Mim m .
o Nun n
-]
3 Wawu w -
—A Ha h - h
s Hamzah ' apostrof “
23 Ya' y -

2. Konsonan rangkap karena syaddah ditulis rangkap

CplAnce Muta’aqqidain

ole ‘Iddah
3. Ta’ Marbutah diakhir kata
a. Bila mati ditulis

W Hibbah

iy jor Jizyah
b. Bila dihidupkan berangkai dengan kata lain ditulis.

3 Bn? Ni’matullah

Sl ; Zakatulfitri
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5. Vokal Panjang
a. Fathah dan alif ditulis a
alsl>  Jahiliyyah
b. Fathah dan ya mati ditulis a

(S Yas’ a
c. Kasrah dan ya mati ditulis i

Lt Majid

d. Dammah dan wawu mati u
o234 Furud

6. Vokal-vokal Rangkap

a. Fathah dan ya mati ditulis ai

t’i""-' Bainakum

b. Fathah dan wawu mati au

J g Qaul

7. Vokal-vokal yang berurutan dalam satu kata, dipisankan dengan apostrof

‘.:Jﬁ A’antum

é & oY La'in syakartum
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| 8. Kata sandang alif dan lam
a. Bila diikuti huruf qamariyah ditulis al-
ol all Al-Quran

el Al-Qiyas
b. Bila diikuti huruf syamsiyyah ditulis dengan menggandakan hurui

syamsiyyah yang mengikutinya serta menghilangkan huruf al.

slad) As-sama'
sl Asy-syams

9. Huruf Besar
Meskipun dalam sistem (ulisan Arab hurol kapdal tidak dikenal,
dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan scperti
yang berlaku dalam EYD, diantara huruf kapital digunakan untuk menuliskan
huruf awal, nama diri dan permulaan kalimat, Bila nama diri itu didahului
oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal

nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandang.

10. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat

Ditulis menurut penulisannya.
oA s ed Zawi al-furud
ZEO VY Ahl as-sunnah
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ABSTRAK

Rizal Faiz M. NILAI-NILAI PENDIDIKAN ISLAM PADA KISAH
NABI KHIDIR DAN NABI MUSA A.S. DALAM Q.S. AL-KAHFI : 6¢0-82.
Skripsi. Yogyakarta : PAIL, Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga, 2007,

Penelitian ini menjelaskan nilai-nilai Pendidikan Islain yang terapat pada
kisah perjalanan nabi Musa a.s yang ingin menuntut ilmu kepada seorang hamba
Allah yang lebih saleh dari pada nabi Musa a.s. Banyak iiwayat dari Jumhur
Mufassirin yang menyebutkan orang tersebut adalah nabi Khidir. Mengenai sosok
nabi Khidir sebagai seorang yang aneh tidak secara jelas diveritakan dalam al-
Quran. Nilai-nilai pendidikan Islam yang dimaksud di sini adalah: (1) Pendidikan
akhlak dan (2) Pendidikan hikmah, yang kemudian diuraikan mengerai
aplikasinya terhadap Pendidikan Agama Islam.

Dalam penelitian ini dijelaskan bagaimana nilai-nilai pendidikan Islam vang
terkandung dalam kisah nabi Musa a.s mencari ilmu dengan Khidir dalam Q.S.
Al-Kahfi : 60-82, merupakan bentuk dari pembelajaran kehidupan yang rclevan
untuk konteks sekarang mengingat banyak pola-pola pendidikan yang salah arah
dan misieading, yang hal itu harus segera ditangani secara s:rius. Selanjutnva,
dijelaskan mengenai bentuk-bentuk aplikasinya dalam Pendidikan Agama Islam
agar lebih mudah diterapkan dalam prinsip-prinsip Pendidikan Agamz Islam yang
berorientasi pada terciptanya sebuah kehidupan yang lebih baik. Penclitian ini
merupakan f[ibrary research: pengumpulan data dilakukarn melalui metode
dokumentasi, yang digali dari kitab-kitab tafsir, buku-buku, 1najalah, dokumen,
catatan, kisah-kisah dan sejarah, analisis datanya dilakukan jengan menggunaan
analisis hermencutis, serta menggunakan prinsip logika abduktif. Untuk
menganalisis data penelitian ini, penulis menggunakan pendekaizn filnsofis-
hermeneutis, sebagai bentuk asas hermeneutikanya menggunakan tecri ta'wil, hal
ini dikarenakan kisah tersebut lebih banyak berkaitan dengan pemaknaan suatu
teks atau analog-teks terhadap bentuk simbol atau makna alegori dan
metaforisnya, selanjutnya diteruskan untuk mendapatkan simpulan ekhir.

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa kisah terscbut memuat banyak
hal yang mempunyai relevansi dengan pendidikan, khususnya pendidikan sian,
diantaranya adalah pendidikan akhlak dan hikmah. Yang menarik adalah
pemahaman yang mendalam raengenai sosok pengajaran nabi Khidir kcpada
muridnya, nabi Musa a.s. yang penuh dengan pengajaran yang kon‘roversial dap
terkesan aneh, yang mungkin dalam pemahaman awam dan zehir dianggap
menyimpang, namun di balik itu kaya akan pendidikan akhlak daun pendidikan
hikmahnya. Dari sana dapat disimpulkan bahwa kisah tersetut banyak
mengandung pelajaran yang sangat berarti dalam kchidupar, seperti cara mencan
ilmu, muamalah akhlak kepada Allah, rasul-Nya, guri, sesama manusia,
masyarakat, dan lingkungan sekitar. Selain itu, kisah tersebut juga mengandung
gambaran tentang bagaimana manusia dapat menggapai tingkatan yang tinggi
dalam kehidupan ini dengan selalu mendekatkan diri kepada Allah swi., vang
akhirnya mendapatkan suatu cahaya pencerahan yang dapat inengetahui segnla
peristiwa di balik suatu kenyataan yang terjadi, lebih-lebih betupa karunia if/iam
dan Allah swt.
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Peranan pendidikan nilai dewasa ini semakin santer di kemukakan oleh

' alasannya adalah nilai sebagai suatu hal yang

para tokoh pendidikan,
membawa pemahaman akan arti kehidupan yang aplikatif, bahkan pendidikan
nilai dirasa semakin perlu dimasukkan dalam sistem pendidikan nasional.”
Pembelajaran pendidikan agama Islam yang selama ini berjalan malah
terkesan menunjukkan berlangsungnya pembelajaran yang kurang concern
terhadap persoalan-persoalan kekinian yang sarat dengan tantangan globalisasi
dan juga masih terkesannya pengetahuan agama yang diajarkan masih bersifat
kognitif.> Hal ini seharusnya yang harus diubah menjadi pengetahuan dari
yang bersifat kognitif menjadi pengetahuan keagamaan yang bersifat 'makna’
dan 'nilai', yang kemudian dapat diinternalisasikan dalam diri setiap peserta
didik.

Islam sebenarnya sudah membawa konsep nilai yang begitu besar
dalam pendidikan maupun dalam penyelenggaraannya. Hal ini terbukti dengan
wahyu yang pertama kali turun, yaitu surat al-'Alaq ayat 1 — 5. Ayat ini

menunjukkan perintah membaca, yang dalam konsep pendidikan dapat kita

jelaskan bahwa membaca bukan sekedar membaca tapi menelaah, meneliti,

' Ahmad Arifi, Pendidikan Agama Islam : Tantangan Cita ldeal Tujuan Pendidikan
Islam di Era Global, Dalam Jurnal Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta (Vol. IIl, No.2, 2006), hal. 217.

? Ibid.

Y Ibid.



mengkaji secara mendalam, tetapi juga sebagai sesuatu yang fundamental
dalam pendidikan, terlebih pendidikan Islam sarat dengan “teks”. Al-Quran
merupakan sumber nilai yang mutlak dan isinya akan selalu hadir dengan
segala perkembangan zaman dan segala keadaan (salifi fikulfi zamanin
wamaékanin). Untuk itulah umat Islam akan senantiasa mendapatkan tuntunan
dalam setiap hal yang sesuai dengan konteks dan zamannya sesuai tuntunan
yang telah Allah tunjukkan dalam al-Quran.

Agama Islam memandang pendidikan sebagai pemberi corak hitam
putihnya perjalanan hidup seseorang. Oleh Kkarena itu, ajaran Islam
menectapkan bahwa pendidikan merupakan salah satu kegiatan yang wajib
hukumnya bagi pria dan wanita, dan berlangsung seumur hidup.” Tidak dapat
dibayangkan apa jadinya sescorang yang hidup tanpa pendidikan dan tanpa
penyerapan nilai-nilai tertentu apalagi hampa tanpa nilai-nilai agama. Maka
yang terjadi adalah seseorang tersebut akan tereduksi nilai-nilai
kemanusiaannya. Karena pendidikan itu sendiri adalah salah satu alat upaya
untuk menumbuhkan, mengembangkan, memperbaiki, mengurus, memimpin,
mengawasi, dan menjaga anak didik.”

Berkaitan dengan hal ihwal di atas, era sekarang manusia dihadapkan
pada keadaan yang penuh dengan krisis multidimensional dimana akhlak atau
moralitas dituntut untuk menjadi pegangan kuat yang bersandar pada agama
sebagai “penunjuk jalan kebenaran” dan kebijaksanaan dalam menyikapi

pendidikan, vang kemudian dituntut untuk selalu mengiringi pendidikan

* Zuhairini, dkk., Filsafat Pendidikan Islam (Jakarta: Bumi Aksara,1991), hal. 1.
> Abu Tauhid, Beberapa Aspek Pendidikan Islam (Yogyakaria: Fak. Tarbiyah IAIN
Sunan Kalijaga, 1990), hal. 10.



tersebut. Oleh sebab itu, agama harus menjadi pegangan hidup yang kuat dan
harus mampu menjawab segala perubahan zaman dan keadaan.

Akhir-akhir ini banyak terjadi penyimpangan akhlak, dimana siswa
didik menjadi subjek tersebut seperti maraknya free sex di kalangan pelajar,
peredaran narkoba, miras dan lain-lain. Di sinilah pendidikan [slam
seharusnya menjadikan pendidikan akhlak dalam pengajarannya tidak hanya
dalam teori saja, melainkan dalam pelaksanaannya pun harus sesuai dengan
apa yang diajarkan.

Pendidikan Islam mempunyai arah garapan yang mendasar, yaitu
wilayah etika atau akhilak, karena nabi Muhammad saw. sendiri diutus hanya
untuk memperbaiki dan menyempurnakan kemuliaan dan kebaikan akhlak
(budi pekerti) umat manusia. Pernyataan tersebut sesuai dengan pelajaran
etika yang menegaskan bahwa Rasulullah saw. diutus ke bumi untuk
memperbaiki dan menyempurnakan akhlak atau moralitas (furammima
makarimal akhlak)." Karena itu, perumusan tujuan pendidikan Islam yang
tanpa memperhatikan prinsip-prinsip budi pekerti (akhlak) adalah hampa.”

Meskipun begitu akhlak yang vang merupakan faktor terpenting dalam
pendidikan Islam nampaknya justru kurang mendapat perhatian, bahkan

beberapa pihak terkesan untuk tidak memberikan aspek ini.° Padahal akhlak

merupakan syarat utama bagi keberhasilan dalam kehidupan sosial dan

® Amru Khalid, Kesucian Hati Meraih Kemuliaaan dengan Akhlak Mukmin (Bandung:
Alif Media, 2005), hal. Z4.

7 Muhaimin, Pengembangan Kurikulum Pendidikan A gama Islam Di Sekolah, Madrasah,
dan perguruan tinggi (Jakarta: PT. RajaGrafindo Persada, 2005), hal.66.

% Miqdad Yaljan, Kecerdasan Moral Aspek Pendidikan yang Terlupakan (Yogyakarta:
Pustaka Rahima, 2003), hal. ix.



merupakan faktor utama dalam menciptakan kesesuaian hidup dan keserasian
hidup." Menurut Muhaimin, pendidikan merupakan persoalan hidup dan
kehidupan manusia, dan seluruh proses hidup serta kehidupan manusia adalah
proses kehidupan. ‘¢

Sejalan dengan pendidikan akhlak yang senantiasa harus diwujudkan,
pendidikan Islam juga mengarahkan manusia untuk senantiasa mencari
hikmah-hikmah atau kebijaksanaan yang baik dalam memberikan pendidikan
dan pengajaran. Dalam hal ini manusia dapat mengambil pembelajaran dan
pendidikan hikmah dari proses kehidupan umat manusia dari yang dahulu.
Seperti apa yang banyak dipakai al-Quran dalam metode kisahnya. Dalam
konteks sekarang, realisasi kebijaksanaan dan kearifan sosial dalam
memberikan pengajaran kurang mempunyai kekuatan yang berarti. Hal ini
dapat dilihat dari adanya kenyataan bahwa proses pendidikan sekarang
cenderung berjalan monoton, indoktrinatif, feacher-centered, top-down,
mekanis, verbalis, kognitif, dan misi pendidikan telah misleading.“ Ttulah
sebabnya pendidikan akhlak yang selama ini berjalan tidak mampu menjawab
segala problematika pendidikan malah terkesan hanya berjalan monoton dan
hanya terkesan teoritik.

Selain pendidikan akhlak, kedudukan pendidikan hikmah juga tidak
kalah penting, sebagaimana al-Quran sering memberikan pembelajaran kepada

umat manusia melalui kisah-kisah, baik kisah kerasulan, kenabian, atau kisah

® Ali Qoimi, Single Parent Peran Ganda Ibu Dalam Mendidik Anak (Bogor: Cahaya,
2003), hal. 120.

" Muhaimin, Pengembangan Kurikufum, hz:. =

"' Moh. Shofan, Pendidikan Berparadigma Profetik, Upaya Konstruktif Membongkar
Dikotomi Sistem Pendidikan Islam (Jogjakarta : Ircisod, 2004), hal 16.



lainnya yang di sana terdapat berbagai hikmah dalam pendidikan. Karena ini
menyangkut suatu kearifan dalam menyikapi kehidupan dan harus menyertai
dalam proses pendidikan Islam. Karena, dalam pendidikan hikmah terdapat
kearifan dan kebijaksanaan dalam menggunakan pendekatan pendidikan
kearah moralitas yang lebih terbuka dan sesuai.

Berangkat dari permasalahan di atas, Q.S. al-Kahfi : 60 — 82 memuat
kandungan permasalahan-permasalahan tersebut lewat suatu kisah nabi Musa
a.s. bersama nabi Khidir dalam menuntut ilmu. Menurut M. Quraish Shihab,
al-Quran dalam memberikan pelajaran kepada manusia salah satunya yang
paling sering adalah menggunakan metode kisah. Karena, salah satu metode
kisah digunakan al-Quran untuk mengarahkan manusia kearah yang
dikehendakinya, terlebih dapat dikatakan bahwa dalam penggunaan metode
kisah, al-Quran banyak memuat hikmah-hikmah yang sangat dalam,
khususnya yang terkait dengan pendidikan untuk umat manusia. Setiap kisah
menunjang materi yang disajikan baik kisah tersebut benar-benar terjadi
maupun kisah simbolik.'“ Al-Quran juga memaparkan keterangan-keterangan
tentang kejadian pada masa lalu, sejarah bangsa-bangsa, keadaan negeri-
negeri atau jejak setiap umat, dan al-Quran menjelaskan selalu dengan cara
yang menarik dan mempesona. Jadi, penggunaan kisah sangat memberikan
warna pembelajaran bagi manusia yang mempunyai akal pikiran (u/i/ albab)
dan yang dapat mengambil /’tibar Kontekstualisasi era sckarang terhadap

kisah masih mempunyai relevansi yang sangat erat, karena kisah merupakan

"2 M. Quraish Shihab, Membumikan al-Quran, Tafsir Maudiu'i Atas Pelbagai Persoalan
Umal (Bandung: Mizan, 1999), hal.175.



bentuk pembelajaran kepada umat manusia untuk terus belajar terhadap
pengalaman masa lalu yang kemudian mencari kebaikan yang dapat diambil
serta selalu memperbaiki atau mencari formulasi positif dari apa yang menjadi
kekurangan masa lampau.

Dalam penelitian ini penulis mengambil sekaligus menggali kisah
dalam al-Quran ini yang berhubungan dengan nabi Khidir dan nabi Musa a.s.
dalam Q.S. al-Kahfi : 60 — 82. Dalam kisah ini, permasalan yang telah
disebutkan di atas penulis anggap dapat dijawab dan sekaligus memberikan
kontribusi positif dalam kandungan yang ada dalam kisah perjalanan nabi
Khidir dan nabi Musa a.s.. Penulis memfokuskan arahan penelitian ini kepada
dua hal terkait dengan konteks yang menjadi permasalahan pendidikan dewasa
ini. Pertama, pendidikan akhlak. Dan Kedua, pendidikan hikmah. Selanjutnya
dari kedua masalah tersebut dijelaskan juga bagaimana rumusan konsep dari

pada penggunaan nilai-nilai tersebut dalam Pendidikan Agama Islam.

. Rumusan Masalah
Berdasarkan dari latar belakang masalah yang disebutkan di atas, maka
dapat diambil pokok-pokok permasalahan atau rumusan masalah sebagai
berikut:
1. Nilai-nilai pendidikan Islam apa yang dapat diungkap dari kisah nabi
Khidir dan nabi Musa a.s. dalam al-Quran?
2. Bagaimana rumusan konsep nilai-nilai pendidikan Islam pada kisah nabi

Khidir dan nabi Musa a.s. dalam Pendidikan Agama Islam?



C. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1.

Tujuan Penelitian
Yang menjadi tujuan dari penelitian skripsi ini adalah:

a. Untuk mengetahui nilai-nilai pendidikan Islam dari kisah nabi Khidir

dan nabi Musa a.s. dalam al-Quran.

b. Untuk mengetahui rumusan konsep nilai-nilai pendidikan Islam pada

kisah nabi Khidir dan nabi Musa a.s. dalam Pendidikan Agama Islam.

Manfaat Penelitian

. Penelitian ini diharapkan akan memberikan sumbangan wacana

pemikiran dan ilmu pengetahuan bagi pendidikan pada umumnya dan
pendidikan Islam pada khususnya, sekaligus penerapan pendidikan

[slam yang sesuai dengan tuntunan al-Quran.

. Menambah kontribusi ilmiah yang berarti dan dapat digunakan sebagai

referensi dalam pegembangan pendidikan pada umumnya dan

pendidikan Islam pada khususnya.

. Pelurusan dan progresifitas pendidikan di kalangan dunia pesantren

yang masih menggunakan nilai-nilai konvensional tanpa up fo date

dengan konteks kekinian.

D. Kajian Pustaka

I:

Sumber Penelitian yang Relevan

Berdasarkan hasil yang penulis telusuri dari berbagai literatur yang

ada, maka penyusun menemukan berbagai sumber yang berkaitan dengan

pembabasan tentang nilai-nilai pendidikan Islam, sebagaimana yang



terkandung dalam surat ataupun ayat-ayat al-Quran sebagai salah satu
sumber pendidikan dalam Islam. Di antara literatur yang penulis temukan
dalam penelusuran penulis adalah kitab tafsirnya Ibnu Kasir, dalam Tafsir
Ibnu Kasir.® Dan juga dalam tafsir fbnu Kasir versi .s'zr)frware.14 Tafsir ini
memuat seputar kisah nabi Khidir dan nabi Musa a.s. dengan gaya bahasa
yang sederhana dan rinci. Hal ini membantu penulis untuk memahami
kisah dan hikmah pendidikannya. Berikutnya adalah Tafsir Al-Mishbah
karangan M. Quraish Shihab.'’ Dalam hal ini penulis merasa lebih
terbantu karena gaya bahasa yang lugas dan menggunakan bahasa
Indonesia yang mudah untuk dipahami serta menjelasknnya dalam bentuk
kesan, pesan, dan keserasian yang sederhana. Selanjutnya adalah karya
Haji Abdul Malik Abdul Karim Amrullah (Hamka) dengan Tafsir Al-
Azhar,'® yang juga mempunvai kesamaan dengan Al-Mishbah, karena
sama-sama tafsir ulama dari Indonesia sendiri. Inilah referensi primer yang
penyusun gunakan dalam penelitian ini.

Selanjutnya, dari Abudin Nata dengan judul, 7afsir Ayar-ayat
Pendidikan ( Tafsir al—A}at al-Tarbawi). Dalam buku tersebut secara
filosofis disebutkan tentang nilai-nilai pendidikan yang terkandung dalam

surat-surat al-Quran. Berikutnya adalah bukunya Shalah Al-Khalidy,

1 Ibnu Kasir, Tafsir Ibnu Kasir, terj. Salim Bahreisy, dkk, Jilid 5, (Surabaya: PT Bina

Ilmu, 1993).

" Tbnu Kasir, Tafsir Ibnu Kasir, dalam software Maktabah As-Syamilah Al-Ishdar 2

(Pustaka Lengkap, Versi 2) diambil dari: http://www.almeshkat.com/books/index.php., dalam
Google.com.

'* M. Quraish Shihab, Tafsir Ai-Mishbah (Pesan, Kesan dan Keserasian al-Quran),

Volume 8 (Jakarta: Lentera Hati, 2002).

' Hamka, Tafsir Al-Azhar Juz XV (Jakarta: PT. Pustaka Panjimas, 1984).



Kisah-kisah Dalam Al-Quran Pelajaran Dari Orang-orang Dahulu, Jilid
2, (terj. Setiawan Budi Utomo). Di sini dijelaskan berbagai hal mengenai
kisah nabi Khidir bersama nabi Musa a.s. dan juga hikmah-hikmahnya
secara detail dan luas.

Kemudian penelitian skripsi yang relevan terkait dengan nilai-nilai
pendidikan Islam baik yang bersumber dari al-Quran maupun yang selain
dari al-Quran, seperti dalam novel, syair, atau yang lainnya. Diantaranya
adalah dari Abdul Jamil dengan judul, “Metode Pendidikan Islam Dalam
Surat Al-Kahfi Ayat 60 — 82 Dan Implementasinya Dalam Pendidikan
Agama [slam (Studi Tafsir Al-Azhar)”.!” Penelitian ini jelas sekali hanya
memberikan kontribusi mengenai metode-metode dalam pengajaran dan
juga kajiannya juga dikhususkan dalam tafsir al-Azhar. Selanjutnya dari
Musa Surahman dengan judul, “Nilai-Nilai Pendidikan Islam Dalam Al-
Quran Surat al-Hujurat Ayat 1 — 18”."® Penelitian ini membahas tentang
nilai-nilai pendidikan Islam yang ada dalam surat al-Hujurat ayat 1 — 18
secara umum. Penelitian lainnya adalah skripsi dari Jubaidah, “Nilai-nilai
Pendidikan Pada Kisah Nabi Zakariya a.s. Dalam Al-Quran™.' Penelitian
ini menjelaskan bagaimana nabi Zakariya memberikan contoh atau teladan
yang sangat baik dalam mendidik anak dengan pola pendidikan yang

menitikberatkan pada nilai-nilai agama.

" Abdul Jamil, “Metode Pendidikan Islam Dalam Surat Al-Kahfi Ayat 60 — 82 Dan
Implementasinya Dalam Pendidikan Agama Islam (Studi Tafsir Al-Azhar)”, Skripsi, Fakultas
Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2007.

'"® Musa Surahman, “Nilai-nilai Pendidikan Islam Dalam Surat al-Hujurat ayat 1-18”,
Skripsi, Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta,1996.

" Jubaidah, “Nilai-nilai Pendidikan Pada Kisab Nabi Zakariya a.s. Dalam al-Quran”,
Skripsi, Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 1997.



itian skripsi di atas, termasuk karya
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de yang terdapat dalam surat ai-

hanya sebatas mengenai metode-meto
Kahfi ayat 60 — 82, jauh berbeda dengan skripsi yang penulis angkat dan
cakupannya yang lebih luas, yaitu mengenai nilai-nilai yang terkandung
dalam Q.S. al-Kahfi: 60 — 82. Maka penelitian skripsi tentang "Nilai-nilai
Pendidikan Islam dalam Al-Quran (Studi Kisah Nabi Khidir dan Nabi
Musa a.s.)" layak untuk dibahas.
2. Landasan Teori
Teori yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah teori
simbolisme. Peranan penting simbol dan metafora dalam karya sastra, juga
dalam teks yang bukan sastra, dikemukakan oleh ahli hermeneutika
modern seperti Hans-Georg Gadamer dan Paul Ricoeur*’ Menurut
Ricoeur, simbol adalah ungkapan yang mengandung makna ganda. Di
dalamnya terdapat makna lapis pertama, disebut makna referensial atau
denotatif. Makna lapis pertama ini mesti dirujuk pada makna lapis kedua,
yaitu makna konotatif dan sugestif yang tersembunyi di balik makna lapis

pertama.zl

Dalam menafsirkan ayat-ayat al-Quran ini penulis
mengaitkannya dengan gagasan dan kenyataan sosial budaya yang

dialaminya. > Hasil penafsian itu kemudian ditransformasikan ke dalam

A Reza Antonius Wattimena, "Enam Definisi Hermenuetika",

http://www.rezaantoniusmultiply.com., dalam www.yahoo.com, 2007,
21 .
1bid.
2 Abdul Hadi W.M., Takwil Sebagai Asas Teori dan Bentuk Hermenuetika Islam,
http://www.pusatbahasa depdiknas.go.id/showpenuh.php?info=artikel&actionTree, dalam www.
yahoo. com, 2007,

-~



ungkapan estetik, yang pada dasarnya sebagaimana ungkapan estetik
sastra secara umum dan bersifat simbolik.

Pentransformasian ke dalam ungkapan estetik itu dapat disebut
sebagai simbolisasi atau pemisalan; dari kata misal yang artinya, salinan,
simbol, gambaran dari sesuatu yang dimisalkan, yaitu gagasan,
pengalaman batin dan pandangan dunia penulis. Apabila kita tidak
merujukkannya pada ayat-ayat al-Quran atau kisah-kisah dalam al-Quran
atau pesan moral dan kerohanian yang terdapat dalam beberapa ayat
penting al-Quran.~

Selanjutnya dengan mengutip pendapat Corbin, Abdul Hadi
menjelaskan dalam analisanya terhadap falsafah Ibnu Arabi. Selain
mentransformasikan ungkapan tertentu dalam teks menjadi tamsil atau
misal, penggunaan teori simbolisme biasanya menggunakan pencerapan
intuitif dalam upaya menyingkap dunia makna dari teks yang dikajinya.
Intiuisi yang merupakan imajinasi kreatif sangat penting karena hanya
dengan pencerapan secara intuitif maka ungkapan dalam teks dapat tampil
sebagai gambaran yang hidup dalam pikiran dan imajinasi kita.**

Mengenai peranan imajinasi kreatif, Abdul Karim al-Jili dalam
Kitab al-Insan al-Kamil mengatakan bahwa imajinasi merupakan asas dan
sumber dari wujud sesuatu yang berkaitan dengan kreativitas manusia.
Dalam kaitannya dengan teks sebagai peristiwa bahasa dan sekaligus

model dari tindakan pemikiran dan perenungan, imajinasi jelas sangat

B 1bid
* Ibid.



diperiukan. Pertama-tama karena kedudukan kata-kata dan ungkapan
kunci tertentu dalam teks sangat unik, bukan semata-mata sebagai
penuturan logis, melainkan sebagai penuturan simbolik yang penuh
nuansa. Sebagaimana imaginasi kreatif, dunia yang ditempati makna
terdalam icks adalah alam yang lebih tinggi dari alam perasaan dan fikiran
biasa.”

Dalam Islam, wilayah hermeneutik ini menjadikan teks-icks
kcagamaan khususnya ayat-ayat al-Quran, menjadi kajian yang selalu
mendapat tempat, di zaman dan waktu yang selalu bergulir sampai kapan
dan di manapun sesuai dengan latar sosio-historisnya.

Selanjutnya dalam menjelaskan teori terkait dengan nilai-nilai
pendidikan Islam, dijelaskan pula tentang kaitannya dengan Pendidikan
Agama Islam dan aplikasinya. Sebelum menuju pada pembahasan tentang
nilai, yang mengarah pada objek nilai tersebut, penulis mencoba
mendefinisikan pengertian nilai.

Nilai adalah sesuatu yang sifainya abstrak, untuk itu banyak para
ahli berbeda dalam memberikan ulasan mengenai nilai. Hal ini boleh jadi
disebabkan oleh sudut pandang dan objek yang berbeda.

Kata value, yang kemudian dalam bahasa Indonesia diterjemahkan
dengan nilai. Nilai berasal dari bahasa Latin valere atau Prancis Kuno
valoir (Encyclopedia of Real Estate Terms, 2002). Sebatas arti

denotatifnya, valere, valoir, value, atau nilai dapat dimaknai sebagai

3 1bid.



harga. Namun, dalam memberikan ulasan tentang harga dan dipersepsi
dari sudut pandang yang berbeda maka yang terjadi adalah tafsiran yang
berbeda pula.*®

Selanjutnya, dari definisi nilai penulis mengambil dari Kuperman,
yang mendefinisikan nilai sebagai acuan normatif yang mempengaruhi
manusia dalam menentukan pilihannya di antara cara-cara tindakan
alternatif”” Penulis dapat melihat definisi ini lebih mengarah kepada
faktor eksternal yaitu penekanan pada norma yang mempengaruhi
manusia.

Jadi dalam berbagai definisi yang dapat penulis tangkap tentang
nilai adalah sesuatu yang abstrak dan mempunyai rujukan, bentuknya
adalah keyakinan yang dalam, serta yang menentukan tujuan dan pilihan.
Nilai kaitannya dengan pendidikan dapat diambil dari pendidikan yang
mempunyai tujuan untuk memanusiakan manusia atau humanisasi.

Abudin Nata memberikan pengertian nilai yang terkandung dalam
kitab suci al-Quran syarat dengan nilai-nilai pengajaran atau pendidikan
bagi manusia. Dari nilai-nilai tersebut, sangat penting artinya agar manusia
sebagai seorang hamba yang membutuhkan pedoman dalam kehidupannya
akan lebih dalam penghayatannya apabila mengetahui nilai-nilai yang

terkandung dibalik firman-firman Allah swt. tersebut.”®

hal.7.

% Rohmat Mulyana, Mengartikulasikan Pendidikan Nilai (Bandung: Alfabeta, 2004),

27
1bid.
“ H. Abudin Nata, Tafsir Ayat-ayat Pendidikan (Tafsir al-Ayat al-Tarbawy) (Jakarta:

PT.Raja Grafindo Persada, 2002), hal.vii.




Selanjutnya tentang pendidikan Islam. Ahmad D. Marimba
memberikan definisi mengenai pendidikan Islam sebagai bimbingan
jasmani-rohani berdasarkan hukum agama Islam menuju kepada
terbentuknya kepribadian utama menurut ukuran Islam.”

Jadi, dalam pendidikan Islam proses bimbingan baik yang berupa
zahir maupun batin harus senantiasa diajarkan melalui latihan dan proses
pengajaran yang dibimbing oleh seorang guru atau murabbi dengan
maksud untuk mengembangkan potensi atau fitrah kemanusiaan.

Senada dengan hal ini Muhammad Athiyah Al-Abrasyi
memberikan pengertian tentang pendidikan Islam sebagai berikut: |

‘Pendidikan Islam (al-Tarbivah al-Islamiyah) mempersiapkan
manusia supaya hidup dengan sempurna dan bahagia mencintai
tanah air, tegap jasmaninya, sempurna budi pekertinya

(akhlaknya), teratur pikirannya, lembut perasaannya, ahli dalam

peckerjaannya, indah tutur katanya baik dalam lisan maupun

Dari definisi tersebut di atas dapat dilihat bagaimana arah dan
tujuan pendidikan Islam, yaitu pendidikan Islam yang mengarahkan pada
manusia atau peserta didik supaya hidup bahagia dan mendapatkan
kesempurnaan, kesehatan fisik yang kuat, berakhlak mulia dan mencintai
bangsanya atau punya wawasan kebangsaan yang tinggi.

Mengenai tujuan pendidkan Islam, Omar Mohammad Al-Toumy

Al-Syaibany menjelaskan tujuan pendidikan Islam sebagai berikut:

a. Tujuan-tujuan individual yang berkaitan dengan individu-individu,
pelajaran dan kepribadian mereka, dan apa yang berkaitan dengan

¥ Ahmad D. Marimba, Filasafat Pendidikan Islam (Bandung : Al-Ma’arif, 1989), hal.23.
* Muhammad Athiyah al-Abrasyi, al-Tarbiyah al-Islamiyah (al-Arabi: Dar al-Fikr,tt),
hal. 100.



uaividu-individu tersebut pada perubahan yang diinginkan pada
tingkah laku, aktivitas dan pencapaiannya, dan pada pertumbuhan yang
ingin dicapai pada pribadi mereka, dan pada persiapan pribadi mereka
pada kehidupan dunia dan akhirat.

b. Tujuan sosial yang berkaitan dengan kehidupan masyarakat sebagai
keseluruhan, dengan tingkah laku masyrakat umumnya, dan dengan
apa vang berkaitan dengan kchidupan ini tentang perubahan yang
diinginkan, pertumbuhan, memperkaya pengalaman, dan kemajuan
yang diinginkan.

c. Tujuan-tujuan professional yang berkaitan dengan pendidikan dan
pengajaran sebagai ilmu, sebagai seni, scbagai profesi, dan sebagai
suatu aktivitas di antara aktivitas-aktivitas masyarakat.”

Selanjutnya, dalam memberikan analisis terkait dengan nilai-nilai
pendidikan Islam yang ada pada kisah nabi Khidir dan nabi Musa a.s.
dalam Q.S. al-Kahfi : 60 — 82, penulis memberikan arahan nilai tersebut
kepada dua nilai pendidikan. Yakni, pendidikan akhlak dan pendidikan
hikmah.

1) Pendidikan Akhlak
a) Definisi Pendidikan Akhlak

Kata “akhlak™ berasal dari bahasa Arab, jamak dari khulug
sedangkan menurut bahasa berarti budi pekerti, perangai, tingkah
laku atau tabiat.*”> Akhlak yang baik berarti budi pekerti yang baik
atau tindakan yang terpuji. Dari pengertian tersebut, dapat diambil
definisi mengenai pendidikan akhlak sebagai usaha secara sadar
untuk menumbuhkan potensi peserta didik, supaya menyadari,

memahami, menghayati akhlak dan akhirnya terbentuklah manusia

vang berakhlak mulia.

' Omar Mohammad Al-Toumy Al-Syaibany, Falasafah Pendidikan Islam, Alih bahasa:
Hasan Langgulung (Jakarta: Bulan Bintang, 1979), hal.399.
2 A. Mustofa, Akhlak Tasawuf (Bandung: CV Pustaka Setia, 1997), hal. 11,




b) Tujuan Pendidikan Akhlak
Pendidikan menurut pandangan Emil Durkheim adalah suatu
sarana sosial untuk suatu tujuan sosial, di mana suatu masyarakat
menjamin kelangsungan hidupnya.® Dengan pengertian tersebut
dapat dijelaskan bahwa tujuan pendidikan yang mengarahkan
manusia adalah untuk ikut andil dalam menata kehidupan, terutama
kehidupan sosial. Konsekuensi logisnya adalah membawa akhlak
atau perilaku yang dapat memberi contoh atau teladan kepada
mayarakat.
c) Sasaran Akhlak
Sasaran atau target akhlak diniyyah (agama) mencakup
berbagai aspek, dimulai dari akhlak terhadap Allah, akhlak
terhadap sesama manusia dan akhlak terhadap lingkungan
sekitarnya.> Penjelasan dari masing-masing akhlak tersebut adalah
sebagai berikut:
1) Akhlak terhadap Allah swt. yang meliputi :
a) Berserah Diri kepada Allah
Manusia mempunyai potensi secara maksimal untuk
membentuk perilaku dan perbuatan vang sangat ditentukan
oleh pola penghayatan orang tersebut, yang tidak mengacu

pada eksistensi melainkan pada peran kebenaran Tuhan

* Emile Durkheim, Pendidikan Moral: Suatu Studi Teori dan Aplikasi Sosiologi

Pendidikan, terj. Lukas Ginting (Jakarta : Erlangga, 1990), hal.xii.
* Ibid, hal.2.




dalam diri seorang yang beriman.”® Tawakal atau beserah
diri kepada Allah merupakan perwujudan pengakuan akan
peran kebenaran Tuhan dalam diri sescorang, schingga
manusia akan selalu menyerahkan setiap yang
diusahakannya kepada Allah swt., dengan keyakinan bahwa
Allah swt. akan memberikan yang terbaik untuk manusia
yang beriman dan bertakwa.
b) Berbaik Sangka kepada Allah swit.

Islam dalam ajarannya senantiasa mengajarkan
untuk selalu berbaik sangka. Baik sangka menurut Abu
Muhammad Al-Mahdawy, adalah meniadakan prasangka
buruk.*® Dengan pemahaman seperti ini, diharapkan
manusia untuk selalu menyikapi segala sesuatu dengan
mengedepankan nilai kebaikan yang datang kepadanya
dengan prasangka yang baik namun tetap selalu wapada
dan siaga, serta meyakini bahwa Allah selalu beserta
kepada orang-orang yang beriman padaNya. Schingga
dalam kehidupannya akan senantiasa diwarnai dengan hal-

hal yang bersifat positif.

¥ Muslim A. Kadir, flmu Islam Terapan, Menggagas Paradigma Amali dalam Agama
!slam, (Y ogyakarta: Pustaka Pelajar bekerja sama dengan STAIN Kudus, 2003), hal. 107.
% M. Quraish Shihab, Wawasan Al-Quran ( Bandung : Mizan.2001), hal. 261.



2) Akhlak terhadap Sesama Manusia
a) Saling Menghormati
Manusia hidup di dunia merupakan Homo Homini
Lupus, artinya manusia hidup pasti memerlukan orang lain
juga dan tidak dapat hidup sendiri. Untuk itulah sikap
saling menghormati merupakan salah satu cara untuk selalu
memelihara kehidupan dengan orang lain, serta dapat
memperkuat tali persaudaraan di antara manusia.
b) Saling Memaafkan
Sifat pemaaf merupakan sifat dari akhlak mulia, di
mana orang yang memaafkan lebih utama dari orang yang
meminta maaf. Sifat pemaaf harus menyertai muslim yang
bertakwa. Sifat pemaaf merupakan sifat utama orang-orang
yang berbuat kebajikan dan orang-orang yang mendekatkan
diri dengan cinta Allah swt..
3) Akhlak terhadap Lingkungan
Selain akhlak kepada Allah, sesama manusia, maka
akhlak terhadap lingkungan harus juga diikutkan, karena tidak
mungkin manusia hidup tanpa lingkungan. Pengertian
lingkungan di sini adalah segala sesuatu yang berada di sekitar
manusia, baik binatang, tumbuh-tumbuhan, maupun benda-
benda tak bernyawa. Pada dasarnya akhlak terhadap

lingkungan yang diajarkan oleh al-Quran, bersumber dari



fungsi manusia sebagai khalifah yakni sebagai pemelihara,
pelindung dan penjaga. Hal tersebut akan menuntut adanya
interaksi antara manusia dengan manusia, dan manusia

terhadap alam.

2) Pendidikan Hikmah

a) Konsep Pendidikan Hikmah

Istilah hikmah berasal dari kata fakama — yahkimu —
hikmatan, yang artinya kebijaksanaan.”” Dari kata tersebut
mendasari suatu gagasan yang umum mengandung arti atau makna
yang dalam, manfaat, wejangan yang penuh hikmat.*® Hikmah
sendiri artinya pengetahuan yang dalam, mengerti hal-hal di balik
kenyataan, juga hikmah berarti kebiksanaan, pandai meletakkan
sesuatu pada tempatnya, schingga segalanya dapat berjalan dengan
lancar dan berhasil.”

Hikmah dalam kaitannya dengan pendidikan akan
membangun intelektualitas seorang mukmin dan membentuk
kebudayaan berperilaku dengan budaya al-Quran. Pendidikan yang
dilekatkan kepada Islam, telah didefinisikan secara berbeda-beda
oleh orang-orang yang berlainan sesuai dengan pendapatnya
masing-masing, tetapi semua pendapat itu bertemu dalam

pandangan bahwa pendidikan adalah suatu proses dimana suatu

" Ahmad Warson Munawir, A/-Munawir Kamus Arab Indonesia, (Yogyakarta: Unit
Pengadaan Buku-buku llmiah Keagamaan Pondok Pesantren Al-Munawwir, 1984), hal.309.
** Hadi Mutamam, Hikmah dalam Al-Quran (Yogyakarta: Madani Pustaka Hikmah,

2001), hal. 10

¥ H. Fahruddin H.S., Ensiklopedia Al-Quran (Jakarta: Rinneka Cipta, 1992), hal 440,



bangsa mempersiapkan generasi mudanya untuk menjalankan
kehidupan dan untuk memenuhi tujuan hidup secara efektif dan
efisien.*’

Dari pengertian di atas, pendidikan hikmah di sini artinya
sebagai usaha secara sadar untuk menumbuhkan segenap potensi
manusia guna mendapatkan pengetahuan yang mendalam dan yang
ada di balik kenyataan secara bijaksana, arif, dan dapat
menempatkan sesuatu pada tempat yang sesuai.

b) Tujuan Pendidikan Hikmah

Kaitannya dengan pendidikan Islam, tujuan pendidikan
hikmah adalah menjelaskan dan memaparkan ayat-ayat al-Quran
sebagai kebenaran dan juga untuk menunjukkan kebenaran Tuhan
dan Ke-Esaan-Nya, mendorong manusia seluruhnya, serta
mendorong observasi dan penelitian, demi lebih menguatkan iman

' Hal di atas dapat mendorong

dan kepercayaan kepada-Nya.
peserta didik untuk selalu menjadikan nilai-nilai kebenaran dengan
sclalu mendasarkan kepada ayat-ayat Tuhan, yakni al-Quran
sebagai fondasi utama dalam meletakkan nilai ketauhidan,

sechingga tidak mudah berubah dalam menyikapi persoalan

kehidupan lebih-lebih dalam urusan pendidikannya.

“ Azyumardi Azra, Esei-esei Intelektual Muslim dan Pendidikan Islam (Jakarta: Wacana
Himu, 1999), hlm. 3.
"' M. Quraish Shihab, Membumikan, hal. 51.




¢) Sasaran Pendidikan Hikmah

Seperti pengertian di atas dapat dipahami bahwa pendidikan
hikmah merupakan usaha secara sadar untuk menumbuhkan
segendp potensi manusia guna mendapatkan pengetahuan yang
mendalam dan yang ada di balik kenyataan secara bijaksana, arif,
dan dapat menempatkan sesuatu pada tempatnya yang sesuai. Hal
ini akan membawa kepada sasaran atau target pendidikan hikmah
meliputi:
a. Mengetahui Peristiwa-peristiwa

Manusia hidup dalam dunia dibekali pancaindera dan
akal. akal inilah yang membedakan manusia dengan hewan.
Melalui pancaindra dan akal, manusia dapat mengamati segala
sesuatu dan kejadian di alam sekitarnya.*’ Dari kedua hal
tersecbut manusia dengan mudah dalam menangkap
pengetahuan.

Al-Kindi mengatakan bahwa pengetahuan mempunyai
dua bagian dasar, yakni wilayah inderawi dan wilayah rasional.
Karena itu, pengetahuan kita ada kalanya bersifat inderawi dan
ada kalanya bersifat rasional. Indera-indera kita mengetahui
hal-hal yang bersifat partikular atau bentuk material, sedangkan
akal mengetahui hal yang bersifat universal, termasuk juga

mengetahui macam-macam dan jenis. Kemudian al-Kindi

* M. Utsman Najati, Belajar EQ dan SQ dari Sunnah Nabi, terj. Irfan Salim (Jakarta:
Penerbit Hikmah, 2002), hal. [83.



menambahkan dengan daya intuisi atau imajinasi sebagai
sumber ketiga dan menjadi kekuatan penengah.*

Dari ketiga hal di atas manusia mempunyai potensi
untuk menangkap sekaligus mengungkap segala sesuatu yang
bersifat pengetahuan, termasuk di antaranya adalah peristiwa-
peristiwa.

b. Mengungkap di Balik Kenyataan

Al-Quran mengisyaratkan suatu perkembangan ilmu
pengetahuan, dimana 14 abad yang lalu al-Quran merupakan
sebuah naskah suci yang menyimpan sejuta ilmu pengetahuan
yang belum tergali, sekarang al-Quran tampil dalam
perkembangan teknologi canggih dan menjadi rujukan yang
telah mendahului penelitian-penelitian dari seluruh dunia dan
kemudian al-Quran telah membuka realita yang mengungkap di
balik kenyataan yang sesungguhnya.

Hal di atas adalah pembelajaran dari kitab suci umat
Islam, dimana di sana diajarkan bagaimana manusia didorong
untuk selalu mengadakan pembacaan, penelaahan, dan
kemudian mengadakan penelitian-penelitian ilmiah yang dapat
membuka pintu-pintu kebenaran yang selama ini masih banyak

yang tertutup, sehingga umat Islam akan dapat mengungkap

* Fuad Farid Ismail dan Abdul Hamid Mutawalli, Cepat Menguasai fimu Filsafat, terj.
Didin Fagihuddin (Yogyakarta : Ircisod, 2003), hal. 163.



sesuatu dibalik realitas, apakah yang berwujud materi maupun
yang immateri.
c. Dapat Menahan Diri

Menahan diri adalah sikap yang menunjukkan perilaku
tidak gegabah dalam setiap langkah kehidupan. Sikap menahan
diri juga menunjukkan adanya pengetahuan yang baru, artinya
adalah dapat mengambil hikmah. Hal ini menunjukkan bahwa
sesuatu yang telah terjadi tidak semata-mata terjadi begitu saja
tanpa ada yang menyertai, boleh jadi apa yang kita kerjakan
sckarang gagal dan hikmahnya dikemudian hari adalah
terbukanya peluang untuk memasuki pintu kesuksesan.

Allah menjanjikan kepada orang yang menahan diri,
dalam arti dapat mengambil pembelajaran dengan karunia
hikmah seperti yang dijelaskan dalam QS. Al-Baqoroh: 269;
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"Allah menganugerahkan Al hikmah (kefahaman yang dalam
tentang al-Quran dan As-Sunnah) kepada siapa yang
dikehendaki-Nya. Dan barangsiapa yang dianugerahi hikmah,
ia benar-benar telah dianugerahi karunia yang banyak. Dan
hanya orang-orang yang berakallah yang dapat mengambil

pelajaran (dari firman Allah)."™

* Depag RI, Al-Quran, hal. 67.



d. Hmu ladunni

Al-Quran menceritakan terjadinya wahyu dan ilham
kepada ibu Musa (QS. Al-Qashash: 7), golongan Hawariyyun —
para pengikut nabi Isa (QS. Al-Maidah : 111), dan hamba-
hamba yang saleh. Selain itu Rasulullah saw. juga pernah
bersabda: "Barang siapa yang mengamalkan apa yang dia
ketahui, Allah akan mewariskannya ilmu yang belum
diketahui.” (HR. Abu Nua'im).” Jadi arah dari pada 'ilmu
ladunni ini adalah ilham yang diterima setiap manusia yang
bukan nabi. Dan dalam hal ini nabi pun juga bisa mendapatkan
ilham selain dari pada wahyu, dan manusia hanya mendapatkan
kesempatan memperoleh iTham tersebut.

Mengenai 'ilmu ladunni M. Quraish Shihab dengan
mengambil pendapat dari gurunya Al-Biqa'i, memberikan
keterangan dalam tafsirnya sebagai berikut;

"Pakar-pakar tasawwuf menamai i/mu (daiam hai in
adalah ilmu yang disebutkan dalam QS. al-Kahfi: 65) yang
berdasar Mukasyafah (tersingkapnya sesuatu melalui cahaya
kalbu) — menamainya — 7fmu fadunni Hamba Allah yang tekun
dalam pengolahan jiwa dengan memperindah lahiriahnya
dengan ibadah, sambil menjauhi akhlak buruk, dan menghiasi
diri dengan akhlak yang luhur serta bersungguh-sungguh
mengasah potensi-potensi rukhaniahnya yang diistilahkan oleh
Al-Biqa'i dengan istilah Hissiyal, Hayyaliyyah, dan
Wahmiyyah, maka dia akan meraih potensi ‘agliyyah yang
sangat jernih lagi sangat kuat. Boleh jadi — tulis al-Biga'i lebih
jauh — jiwa manusia berdasar fitrahnya adalah anugrah Ilahi

yag bersifat nuraniyyah, luhur, dan hanya sedikit berkaitan
dengan hal-hal yang bersifat badanivyah sehingga sangat kuat

* M. Utsman Najati, Belajar, hal. 192.



AeMampuannya untuk menerumna tuntunan dan anugrah ilahiah,
dan dapat menampung limpahan cahaya llahi dari alam kudus
dalam bentuk yang sempurna. Dan ini pada gilirannya
menjadikan ia meraih ma'rifat dan pegetahuan tanpa
menggunakan potensi pikir. Dan itulah yang dinamai 'ifmu
ladunniyy." *°

Jadi, dalam Islam terdapat ilmu yang disebut ilmu
ladunni, yang dalam perbincangan para psikolog kontemporer
dijelaskannya sebagai pengetahuan yang lahir dari kondisi
dilvar kesadaran manusia, hal itu terjadi akibat proses
pengendapan pikiran manusia setelah akal beristirahat beberapa
lama. Sehingga, saat akal terbebas dari rintangan dan gangguan
pikiran, unsur-unsur objek itu menjadi terorganisasi, kemudian
dalam pikiran tiba-tiba muncul hubungan-hubungan baru yang

sebelumnya tidak jelas menjadi sebuah pengetahuan, yang

mereka sebut pula sebagai ilham.*’

E. Metode Penelitian
Metode merupakan suatu cara yang tepat untuk mencapai suatu tujuan.
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan beherapa metode penelitian untuk
memperoleh hasil yang maksimal dan obyektif. Dalam pengunaan penelitian
tidak semua metode dapat diterapkan, untuk itulah, metode yang merupakan
cara pokok yang digunakan dalam rangka mencapai tujuan dengan tekhnik-
tekhnik dan alat tertentu sesuai dengan tipe penelitian tersebut. Adapun

penelitian ini menggunakan tekhnik sebagai berikut:

* M. Quraish Shihab, Tafsir, hal. 95.
7 M. Utsman Najati, Belajar, hal. 193-194.



1. Jenis Penelitian
Penelitian ini merupakan jenis penclitian pustaka (ibrary
research), yaitu penelitian yang kajiannya dilaksanakan dengan menelaah
dan menelusuri berbagai literatur. Dalam penelitian ini, penulis mencari
sumber data yang berhubungan dengan nilai-nilai pendidikan terutama
yang terkait dengan nilai-nilai pendidikan Islam pada kisah nabi Khidir
dan nabi Musa a.s. dalam Q.S. al-Kahfi : 60 — 82.
2. Pendekatan Penelitian
Pendekatan penelitian yang penulis pakai dalam penelitian ini
adalah pendekatan dengan disiplin keilmuan filosofis-hermeneutis, karena
dalam penyusunan penelitian ini lebih mengacu dan membutuhkan tafsiran
atau pemahaman yang mendalam untuk mengungkap makna filosofis dari
kisah nabi Khidir dan nabi Musa a.s. dalam surat al-Kahfi ayat 60 — 82
kaitannya dengan nilai pendidikan Islam. Pendekatan hermeneutis sendiri
merupakan kajian yang memerlukan interpretasi mendalam.
3. Metode Pengumpulan Data
Penelitian ini dalam pengambilan dan pengumpulan data
menggunakan metode dokumentasi. Pengumpulan data berupa kata-kata,
benda-benda tertulis seperti buku, kitab-kitab, majalah, dokumen, jurnal,

dan sebagainya.*®

18 Sarjono dkk., Panduan Penulisan Skripsi, (Yogyakrta: Jurusan Pendidikan Agama
Islam Fakultas Tarbiyah Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, 2004), hal. 20.



Dengan demikian penelitian ini akan berisi kutipan-kutipan data
untuk memberi gambaran penyajian hasil penelitian tersebut.”’ Data
tersebut berasal dari naskah dalam kitab-kitab tafsir atau buku-buku yang
menjelaskan mengenai kisah nabi Khidir dan nabi Musa a.s.. Penelitian ini
termasuk kualitatif karena tidak menggunakan angka sama sckali sebagai
pengumpulan datanya.

Untuk memberikan pengertian data dokumentasi terkait dengan
penelitian kualitatif jenis literatur ini, maka dokumentasinya ditckankan
lebih kepada dokumen yang sifatnya tertulis dan wawancara apabila
diperlukan, yang meliputi data dari al-Quran, hadis-hadis yang mu tabar,
kitab-kitab tafsir, buku-buku pustaka yang terkait dengan penelitian,
jurnal-jurnal ilmiah, dan sumber literatur yang dapat mendukung
penelitian ini. Dengan demikian, pengumpulan data dari penelitaian ini
merupakan studi pustaka, telaah teoritik, dan kemudian dilanjutkan dengan
uji empirik.3O Dengan menjadikan dokumentasi text al-Quran baik yang
terjemahan maupun yang sudah berbentuk tafsir, dan hadis-hadis sebagai
rujukan utamanya.

4. Sumber Data

Peneliian ini menggunakan sumber data yang sifatnya

kepustakaan. Untuk itu sumber datanya diambil dari dokumen

kepustakaan, seperti buku-buku, majalah, kitab-kitab dan bentuk literatur

* Lexy Moleong, Metodelogi Penelitian Kualitatif; (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2805), hal. 1.

* Noeng Muhadjir, Metodologi penelitian Kualitatif, Edisi IV (Yogyakarta: Rake Sarasin,
2000), hal. 296 —297.



lainnya yang sesuai. Dalam penelitian ini penulis menggunakan sumber
data primer dari kitab tafsirnya Ibnu Kasir, vaitu 7afsir /bnu Kasir, dan
juga dalam tafsir /bnu Kasir versi sofiware. Tafsir ini memuat seputar
kisah Nabi Khidir dan Nabi Musa a.s. dengan gaya bahasa yang sederhana
dan rinei. Hal ini membantu penulis untuk memahami kisah dan hikmah
pendidikannya. Berikutnya adalah Tafsir Al-Mishbah karangan M. Quraih
Shihab. Dalam hal ini penulis merasa lebih terbantu karena gaya bahasa
yang lugas dan menggunakan bahasa Indonesia yang mudah untuk
dipahami serta menjelasknnya dalam bentuk kesan, pesan, dan keserasian
yang sederhana. Selanjutnya adalah karya Haji Abdul Malik Abdul Karim
Amrullah (Hamka) dengan Tafsir Al-Azhar, yang juga mempunyai
kesamaan dengan Al-Mishbah, karena sama-sama tafsir ulama dari
Indonesia sendiri. Inilah referensi primer yang penyusun gunakan dalam
penelitian ini, sedangkan dalam sumber sekundernya diambil dari buku-
buku, kamus, jurnal-jurmal dan karya lain yang relevan dengan

pembahasan tersebut.

. Metode Analisis Data

Dari hasil pengumpulan data yang sudah ada, dilanjutkan dengan
langkah penganalisisan data. Data yang sudah didapat oleh penulis
selanjutnya akan diolah dengan menggunakan hermeneutis, karena dalam
penelitian ini merupakan corak analisis yang berorientasi pada upaya
membangnun sebuah konsep dan memhuat formulasi-formulasi dari suatu

ide pemikiran melalui langkah penefsiran suatu teks, baik yang berupa




teks primer, yakni al-Quran dan hadis, dan teks sekunder, yakni, teks dari
kitab-kitab kuning.”’

Analisis hermenuetis ini menurut para ahli adalah "seni"
melakukan interpretasi. Clark Moustakas menyebut empat kiteria dalam
analisis hermeneutis ini, yaitu : 1) fiksasi, yakni penetapan makna; 2).
Pengekangan pengaruh subjektivitas diri; 3) keharusan menginterpretasi
teks sebagai suatu keutuhan dengan memahami suatu interkoneksi makna
di dalamnya; dan 4) penjelajahan multi interpretasi teks.

Dalam menggunakan penalaran ini, untuk menguraikan
pembahasan sampai penarikan simpulan, penulis akan menggunakan
penalaran abduktif. Dalam memberikan penjelasan mengenai abduktif ini,
Mahmud Arif menjelaskan, bahwa abduksi atau abduktif sebagaimana
yang dikutip dari penjelasan C.S. Peirce, yang mempopulerkan logika ini,
merupakan suatu pola pikir yang tidak dapat dipatok dengan satu jenis
penalaran formal (reason) saja, ia tidak muncul dari logika yang baku —
ketat, tetapi dari suatu bentuk pemahaman yang berada dibawah imajinasi
kreatif yang kaya akan tawaran hipotesis yang serba mungkin atau
probable untuk selanjutnya diuji kebenarannya.™ Analisis hermeneutis
beserta penalaran abduktif ini, penulis pergunakan dalam logika penelitian

terkait dengan kisah-kisah yang memuat makna simbolik yang sifatnya

*! Sarjono, dkk., Panduan, hal. 22.

* Ibic:

* Mahmud Arif, "Gerak Statis” Praxis Pendidikan I[slam, Eksposisi Kritik Para Tokoh
Dan Refleksi Epistemologi, Dalam Jurnal Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta (Vol. 1I, No.1, 2005) hal. 18. Lihat juga dalam A _Sony Keraf dan Mikhael
Dua, limu Pengetahuan: Sebuah Tinjauan Filosofis, (Yogyakarta: Kanisius, 2001), hal. 96.



metaforik atau alegoris dari kisah nabi Khidir dan nabi Musa a.s. dalam
Q.S. al-Kahfi : 60 — 82 untuk kemudian dapat diambil makna-makna atau

nilai pendidikan Islamnya.

F. Sistematika Pembahasan

Pembahasan skripsi ini akan dibahas ke dalam empat bab. Bab pertama
terdiri dari tujuh sub bab. Yang pertama, latar belakang masalah yang
dimunculkan dalam hal ini adalah kaitannya seputar nilai-nilai pendidikan
Islam yang terkandung dalam kisah nabi Khidir dan nabi Musa a.s. dalam Q.S.
al-Kahfi : 60 — 82. Kedua, rumusan masalah yang merupakan penegasan dari
latar belakang dan merupakan penegasan dari latar belakang masalah yang
ada. Ketiga, tujuan dan kegunaan penelitian, tujuan adalah cita-cita yang ingin
dicapai dalam penelitian, sementara kegunaan adalah manfaat dari penelitian
penelitian yang dilakukan. Keempat, metode penelitian, berisi cara-cara yang
ditempuh dalam penelitian. Kelima, telaah pustaka, yang berisi penelusuran
pustaka yang terkait dengan objek pembahasan penelitian. Keenam,
sistematika pembahasan struktur dan turunan yang dibahas dalam penelitian
skripsi ini.

Dalam bab kedua akan dibahas tentang tinjauan umum seputar Q.S. al-
Kahfi : 60 — 82 yang memuat tentang kisah nabi Khidir dan nabi Musa a.s.
dalam mencari ilmu, dan akan diuraikan pula dalam bentuk posisi, asbab an-
nuzul dan terjemahannya. Setelah dilakukan terjemahan surat dalam ayat
perayat maka akan di uraikan mengenai kisah yang ada dalam surat al-Kahfi

tersebut, yaitu tentang nabi Musa a.s. yang mencari ilmu kepada nabi Khidir.



Kemudian pada bab ketiga adalah analisis pendidikan Islam dalam
Q.S. al-Kahfi : 60 — 82, yang akan diuraikan dalam bahasan yang mencakup
nilai-nilai Islam yang dijabarkan dalam pendidikan akhlak dan pendidikan
hikmah. Selanjutnya, dipaparkan rumusan konsepnya dari nilai-nilai tersebut
dalam Pendidikan Agama Islam.

Terakhir adalah bab keempat, yaitu penutup. Bab ini berisi tentang
dua sub bab. Pertama, simpulan dari pembahasan skripsi. Kedua, saran-saran

untuk progresivitas pemikiran ataupun untuk umum.



BAB IV

PENUTUP

A. Simpulan
Untuk menjawab rumusan masalah yang telah disebutkan dalarﬁ
penelitian ini, penulis mengambil suatu kesimpulan, bahva proses
pembelajaran antara nabi Khidir dan nabi Musa a.s. merupakan contoh

pembelajaran bagi kehidupan manusia sekarang, dimana pola leseimbangan

dalam kehidupan agar selalu dijaga, antara materi dengan (on-materi,

rasionalitas dengan spirituaiitas, dan teknologi dengan arama, karena dalam

kisah ini termuat kontribusi positif bagi dunia pendidikan vang dapat d‘ambil
nilai-nilai pendidikan Islarnya, khususnya dalam pembelajaran Pendidikan

Agama Islam, yang saat sekarang perlu untuk disosialisasikan dan dapat

diperhatikan secara serius. |

Kesimpulan yang penulis dapatkan dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut;

1. Nilai-nilai pendidikan Islam yang terkandung dalam pembeiajaran PAI
yang dimaksudkan dalam penelitian ini meliputi dua hal. Pertama,
pendidikan akhlak, dan kedua adalah pendidikan hii;m&;h_ Kedua hal
tersebut dijelaskan sebagai berikut;

a) Pendidikan akhlak yang ada dalam Q.5. al-Kahi1 : 60 — 82 zdalah
mencakup beberapa pengertian, perfama, akhlak terhadup Allah, yang
meliputi baik sanghka terhadap Allah, taat terhadap perintah Allah, daa

rendah hati (rewadhu') terhadap Allah. Kedua, akhlak terhiadap sesama



2.

manusia, yang meliputi rendah hati terhadap guru, sabar, mc.mépati
Jjanji, memberi maaf kepada orang yang salah, dan semangat belajar.

- Ketiga, akhiak manusia terhadap lingkungannya, yaitu tentang
kepedulian individu terhadap lingkungan sekitar.

b) Pendidikan hikmah yang ada dalam Q.S.‘ al-Kahfi . 60 — 82 adalah
mengetahui peristiwa-peristiwa, dapat mengungkap apa vang ada di
balik kenyataan, dapat menahan diri, dan ilmu ladmnai.

Nilai-nilai pendidikan Islam tersebut kemudian dijelaskan aplikasinya

dalam Pendidikan Agarna Islam dengan beberapa faktor sebagai berikut:

a) Faktor tujuan pendidikan, diaplikasikan dengan orientasi pendidikan
pada tujuan untuk mencapai akhlak yang mulia dan orientasi vang
dapat menunjukkan kebenaran ayat-ayat Allah.

b) Faktor pendidik aiaplikasikan dengan iesanggupan perdidik untul:
membentuk karakteristik peserta didik agar sesuai dengan tuntunan al-
Quran dan al-Hadis.

¢) Faktor pesera didik diaplikasikan dengin kemari.zpuan peseria didik
untuk dapat menyadari kedudukan dan kemaripuannya schagai
seorang peserta didik, sehingga dapat menempitkan din dilem
pembelajaran PAL

dj Faktor metode pendidikan diaplikasikan dengan orientasi menjadikan
inetode sebagai pengembangan pembelajaran dalam mewujudkan
variasi pengajaran dengan sekian strategi yang dipraktekkan dalam

pembelajaran Pendidikan Agama Islam.
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e) Faktor media pendidikan diaplikasikan dengan orientasi
mengembangkan media pendidikan dalam memberikan psmbelajaran,
terutama pembelajaran PAI yang menyangkl.xt tentang ajaran
kehidupan. |

f) Faktor lingkungan pendidikan diaplikasikan dengan orientasi
menjadikan lingkungan sebagai tempat untuk merubah diri dan
mengubah lingkungan itu sendiri, serta dapat untuk mengkondisikan

pendidikan menjadi lebih baik dan memberikan pengaruh yang positif.

B. Saran-saran
1. Untuk Pendidik atau Pengajar
Situasi yang berkembang dewasa ini menunjukkan berbagai
fenomena yang sangat parah, hal ini ditunjukkan oleh dekadensi moral
yang sarat dengan kerusakan-kerusakan. Hal ini apabila kita lihat
kegagalan pendidikan dari generasi sekarang bukannya karena minimnya
materi atau kecanggihan teknologi pendidikan, namun peranan pendidik
itu sendiri yang sangat fundamental, yang selalu dituntut untuk
memberikan teladan, serta menguasai keilmuannya atau professional
dalam memberikan bimbingan, lebih-lebih Pendidikan Agame Islam.
2. Untuk Lembaga Pendidikan
Seringkali penulis jumpai lembage pendidikan yang memruayai
otoritas dalam pengambilan kebijakan sering terjadi mistleacling, ata:
kadang tidak memberikan arti yang dapat memberikan perubahan keaiah

kemajuan. Hal ini sangat memprihatinkan, ;ebab apabila kebijakan yang
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tidak disertai dengan hikmah (kebijaksanaan) maka yzag terjadi adalah
tidak adanya manfaat atau kaburnya nilai-nilai pendidikan. Untuk itulah
kiranya pendidikan hikmah harus sedini mungkin diberikan kepada peserta
didik, bisa lewat kurikulum pendidikan, hal ini dikarenakan minimnya
pemahaman mengenai kebijaksanaan, kearifan, dan pemahaman yang

mendalam dalam menyikapi kehidupan.

. Untuk Umum

Penulis berharap dunia pendidikan dewusa ini waspada terhadap
tantangan perkembangan dunia global, perkembangan teknologi canggih,
dan kebijakan-kebijaksanaan yang terkait dengan ekonomi dan politik. Itu
semua harus dilandasi dengan fondasi keagamaan dan akhlak mulia, hal
ini setidaknya akan mengerem laju kejahatan-kejahatan yang mengzncam
stabilitas dunia. Kiranya kajian mengenai akhlak dan Likmah dalam kisah
nabi Khidir dan Musa a.s. memberikan gambaran kepada manusia, bahwa
banyak hal yang tidak diketahui dalam dunia ini dan iri perlu upaya-upaya
untuk mengungkap segala yang tampak menjadi makna hakiki, sehinggz
dapat meyakini segala yang menjadi pengetahuan adalah baik dan
akhirnya sampai kepada mempertanggungjawabkan ha:il yang diperoich
kepada Yang Maha Pencipta, Allah swt.

Penulis merasa bahwa tulisan ini sangat penting, namun dirasa masih
sangat terbatas, karena tulisan ini hanya mengkaji tentang Q.S. al-Kahfi :
60 — 82 yang di sini hanya terkait dengan pendidikan akhlak dan

pendidikan hikmah, yang kemudian diaplikasikan Jalam peinbelajaran
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Pendidikan Agama Islam. Harapan penulis, setelah selesainya tulisan ini
ada penulis atau peneliti lain yang mengupas lebih dalam dun lebih luas

dalam memberikan kontribusi akademik.

C. Kata Penutup

Puji syukvr kepada Allah swt., yang selalu memberikan karunia
nikmat iman, Islam dan ikhsan, serta karunia rizki, keschatan, petunjux, das
lain sebagainya, schingga penulis dapat menyelesaikan karya skripsi ini dan
penulis merasa adanya kekurangan sebagai seorang marusia yavrg tidak lepas
dari sifat kekurangan, baik yang berupa kata-kata, penuiisan, referensi, dan
Jain sebagainya. Namun begitu, penulis sudah berusaha dengan semaksima!
mungkin untuk selalu membuat yang terbaik, sehingga tugas skripsi im1 selesai
-tepat pada waktunya.

Dan akhirmya, penulis mengharap akan ridho, hidayah serta
bimbingan-Nya, agar skripsi ini dapat menjadikan manfaat bagi semua
insan pendidikan pada umumnya dan penulis pribadi pada khusﬁsnya,
serta bermanfaat pada masyarakat secara keseluruhan. Semoga Allah swi.
selalu merahmati dan menuntun di jalan-Nya sampai akhir desahan natas

bikhusni al-khatimal Amin.
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Lampiran 1

Terjemahan Q.S. al-Kahfi : 60 — 82'

60. Dan (mgatlah) ketika Musa berkata kepada muridnya: "aku tidak akan
berhenti (berjalan) sebelum sampai ke pertemuan dua buah lautan, atau aku akan
berjalan sampai bertahun—t‘ahun "

61. Maka tatkala mereka sampai ke pertemuan dua buah laut itu, mereka lalai
akan ikannya, lalu ikan itu melompat mengambil jalannya ke laut itu.
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62. Maka tatkala mereka berjalan lebih jauh, berkatalah Musa kepada muridnya:
"Bawalah kemari makanan kita; sesungguhnya kita telah merasa letih karena
perjalanan kita ini".
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63. Muridnya menjawab: "Tahukah kamu tatkala kita mecari tempat berlindung
di batu tadi, maka sesungguhnya aku lupa (menceritakan tentang) ikan itu dan
tidak adalah yang melupakan aku untuk menceritakannya kecuali syaitan dan
ikan itu mengambil jalannya ke laut dengan cara yang aneh sekali”.

(D) Uaab Lon 68 6 13556 c_,t.suqudu

64. Musa berkata: "htulah (tempat) vang kita cari”. lalu keduanya kembali,
mengikuti jejak mereka semula

65. Lalu mereka bertemu dengan seorang hamba di antara hamba-hamba kami’,
vang telah kami berikan kepadanya rahmat dari sisi kami, dan yang telah kami
ajarkan kepadanya ilmu dari sisi Kami

m.r...);.:ch.,uAh, u;&.naauuw,“ddu

66. Musa Berkata kepada Khidirr "Bolehkah aku mengikutimu supaya kamu
mengajarkan kepadaku ilmu yang benar di antara ilmu-ilmu yang telah diajarkan
kepadamu?"

! Terjemahan ini penulis ambil dari Depag RI, Al-Quran dan terjemahnya, hal. 453 — 456.

£ Menurut banyak ahli tafsir hamba yang saleh ini ialah al-Khidhir, dan yang dimaksud
dengan rahmat di sini ialah wahyu dan kenabian. Sedang yang dimaksud dengan ilmu ialah ilmu
tentang yang ghaib seperti yang akan diterangkan dalam ilmu laduni.



67. Dia menjawab: "Sesungguhnya kamu sekali-kali tidak akan sanggup sabar
bersama aku.
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68. Dan bagaimana kamu dapat sabar atas sesuatu, yang kamu belum mempunyai
pengetahuan yang cukup tentang hal itu?"

_ FTE - -E e . REE B e
(3 Tl al ol N3 Moo Bl 115 of Gdndl U6

69. Musa berkata: "Insya Allah kamu akan mendapati aku sebagai orang yang
sabar, dan aku tidak akan menentangmu dalam sesuatu urusanpun’.
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70. Dia berkata: "Jika kamu mengikutiku, Maka janganiah kamu menanyakan
kepadaku tentang sesuatu apapun, sampai aku sendiri menerangkannya
kepadamu”.
7 2.
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71. Maka berjalanlah keduanya, hingga tatkala keduanya menaiki perahu lalu
Khidir melobanginya. Musa berkata: "Mengapa kamu melobangi perahu itu
akibatnya kamu menenggelamkan penumpangnya?” Sesungguhnya kamu telah
berbual sesuatu kesalahan yang besar.
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72. Dia (Khidip berkata: "Bukankah aku telah berkata: "Sesungguhnya kamu
sekali-kali tidak akan sabar bersama dengan aku".
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73.  Musa berkata: "Janganlah kamu menghukum aku karena kelupaanku dan
Jjanganiah kamu membebani aku dengan sesuatu kesulitan dalam urusanku”.
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74. Maka berjalanlah keduanya; hingga tatkala keduanya berjumpa dengan
seorang anak, maka Khidir membunuhnya, Musa berkata: "Mengapa kamu
membunuh jiwa yang bersih, bukan karena dia membunuh orang lain?
Sesungguhnya kamu telah melakukan suatu yang mungkar'
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75. Khidir berkata: "Bukankah sudah kukatakan kepadamu, bahwa Sesungguhnya
kamu tidak akan dapat sabar bersamaku?"
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76. Musa berkata: "Jika aku bertanya kepadamu tentang sesuatu sesudah (kali)
ini, maka janganlah kamu memperbolehkan aku menyertaimu, sesungguhnya
kamu sudah cukup memberikan uzur padaku”.
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77. Maka keduanya berjalan; hingga tatkala keduanya sampai kepada penduduk
suatu negeri, mereka minta dijamu kepada penduduk negeri itu, tetapi penduduk
negeri itu tidak mau menjamu mereka, kemudian keduanya mendapatkan dalam
negeri itu dinding rumah yang hampir roboh, maka Khidir menegakkan dinding
itu. Musa berkata: "Jikalau kamu mau, niscaya kamu mengambil upah untuk itu".
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78. Khidir berkata: "Inilah perpisahan antara aku dengan kamu, kelak akan
kuberitahukan kepadamu tujuan perbuatan-perbuatan yang kamu tidak dapat
sabar terhadapnya.
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79. Adapun bahtera itu adalah kepunyaan orang-orang miskin yang bekerja di
lawt, dan aku bertujuan merusakkan bahtera itu, karena di hadapan mereka ada
seorang raja yang merampas tiap-tiap bahtera.
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80. Dan adapun anak muda itu, maka keduanya adalah orang-orang mukmin, dan
kami khawatir bahwa dia akan mendorong kedua orang tuanya itu kepada
kesesatan dan kekafiran.
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81. Dan kami menghendaki, supaya Tuhan mereka mengganti bagi mereka
dengan anak lain yang lebih baik kesuciannya dari anaknya itu dan lebih dalam
kasih sayangnya (kepada ibu bapaknya).
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82. Adapun dinding rumah adalah kepunyaan dua orang anak yatim di kota itu,
dan di bawahnya ada harta benda simpanan bagi mereka berdua, sedung
ayahnya adalah seorang yang saleh, maka Tuhanmu menghendaki agar supaya
mereka sampai kepada kedewasaannya dan mengeluarkan simpanannya itu,
sebagai rahmat dari Tuhanmu; dan bukanlah aku melakukannya itu menurut
kemauanku sendiri. demikian itu adalah tujuan perbuatan-perbuatan yang kamu
tidak dapat sabar terhadapnya".
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